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Abstract 
Parents' perception of students against the benefits of futsal extracurricular activities in 
Pontianak high school. The method in this study uses quantitative descriptive, with a survey 
form. the population in this study were all parents of futsal female extracurricular members in 
3 schools (Santun Untan High School, SMA N 7, SMA N 8) with a total of 60 people. the sample 
in this study were 60 students. Consists of 20 members of women's futsal extracurricular 
activities. Consisting of 20 members of women's futsal extracurricular activities SMA Santun 
untan students for 20 students, SMA N 7 for 20 students, SMA N 8 for 20 students 
determination of samples based on data and recommendations from sports teachers who train 
extracurricular activities. Based on the results of data analysis obtained parents' perceptions of 
female futsal extracurricular activities in high school, Santun untan high school, SMA N 7 and 
SMA N 8. Obtained parents' perceptions with very good categories of 2%, both 32%, enough 
37%, less 23% and not good 7%. This means that parents' perceptions of the benefits of 
women's futsal extracurricular activities in high schools are quite sufficient with a percentage 
of 37%. The average perception of parents with a score of 81 is in the sufficient category. 
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PENDAHULUAN 
        Olahraga adalah suatu kegiatan yang dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh, Menurut Tim 
Guru Eduka (2010:232). Olahraga merupakan 
suatu wadah untuk menyalurkan minat dan bakat 
seseorang individu untuk mendapatkan sebuah 
hiburan, prestasi dan pendidikan. Olahraga 
sendiri terbagi menjadi tiga bagian jika dilihat 
dari aspek tujuan, diantaranya olahraga prestasi, 
olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi. 
Olahraga prestasi adalah olahraga yang 
membina dan mengembangkan secara terencana, 
berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetsisi 
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 
pengetahuan dan teknologi keolahragaan.  
Olahraga permainan merupakan olahraga yang 
biasanya dilakukan oleh dua tim yang saling 
bertanding untuk memperebutkan kemenangan, 
salah satunya olahraga yang sedang populer saat 
ini yaitu olahraga permainan futsal. Menurut 
Agnes Yo (2007: 115) futsal merupakan 
Olahraga permainan beregu yang dimainkan 
oleh 5 orang dalam satu regu tujuannya 
memasukkan bola ke gawang lawan dengan 
memanipulasi bola dengan kaki, selain 5 pemain 
utama, setiap regu juga diizikan memiliki 
pemain cadangan.  
Perkembangan futsal di Indonesia saat ini 
sedang mengalami perubahan yang pesat, hal ini 
ditunjukkan dari event-event nasional seperti 
liga fusal nusantara. Event yang diadakan tak 
hanya untuk kalangan pria tetapi juga wanita. 
Hal ini dilakukan pemerintah dan instansi terkait 
guna persiapan asian games dan piala dunia baik 
untuk pria dan wanita. 
Banyaknya kompetisi yang ada, membuat 
sekolah-sekolah di Pontianak berinisiatif 
mendirikan kegiatan ekstrakurikuler futsal putri, 
dengan adanya ekstrakurikuler tersebut peserta 
bisa menyalurkan bakat dan minatnya sesuai 
keinginan. Berdasarkan data observasi yang 
dilakukan peneliti ada beberapa sekolah yang 
mempunyai kegiatan ekstrakurikuler futsal putri 
diantaranya, SMA Santun untan, SMAN 7, 
SMAN 8, SMA Taman Mulia, SMA N 2 dll. 
Di sekolah-sekolah tersebut kegiatan 
ekstrakulikuler futsal banyak diminati baik pria 
maupun wanita. Olahraga yang tidak menutup 
kemungkinan terjadinya kontak fisik ini sangat 
digemari oleh putri-putri disekolah-sekolah 
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tersebut. Hal ini ditunjukkan dari wawancara 
langsung dengan putri-putri , rata-rata 
mengatakan sangat antusias dengan olahraga 
futsal ini. 
Kegiatan pada sekolah-sekolah yang ada 
yang mana sekolah-sekolah ini masih memiliki 
masalah belum di ketahuinya persepsi orang tua 
murid terhadap manfaat kegiatan ekstrakurikuler 
futsal putri. 
Apabila hal ini dapat bersinergi dengan 
baik maka proses kegiatan ekstrakurikuler futsal 
putri di sekolah dapat berjalan secara efektif dan 
tidak ada protes-protes dari orang tua. Karena 
belum adanya keterangan  persepsi dari orang 
tua/wali putri terhadap hal tersebut maka peneliti 
berniat untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Persepsi Orang Tua Murid terhadap 
Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal Putri 
Di Sekolah Menengah Atas”. 
Sejak manusia dilahirkan, sejak itu juga 
seorang individu secara langsung berhubungan 
dengan dunia luar. Mulai saat itu individu secara 
langsung menerima stimulus atau rangsangan 
dari luar di samping yang berasal dari dalam 
dirinya. Misalnya manusia bisa merasakan 
perasaan senang, sedih, suka, tidak suka dan lain 
sebagainya. Menurut Stephen P. Robbins (2008: 
175), “persepsi (perception) adalah proses di 
mana individu mengatur dan 
menginterprestasikan kesan-kesan sensoris 
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan 
mereka”. Selain itu, menurut Zulfa Simatur 
(2014: 269), “persepsi adalah proses ketika kita 
sadar akan banyaknya stimulus yang 
memengaruhi indra kita”. 
Membahas tentang manusia sebagai 
individu, pada latar belakang penelitian telah 
menyebutkan bahwa pada hakikatnya manusia 
diciptakan beranekaragam sifat dan 
karakteristik. Berbicara tentang keanekaragaman 
tersebut, salah satunya adalah persepsi. Menurut 
Waidi (2006:118) persepsi merupakan hasil 
kerja otak dalam memahami atau menilai suatu 
hal yang terjadi disekitarnya. Persepsi adalah 
hasil fikir sementara terhadap stimulus di luar 
diri kita. Menurut Bimo Walgito (dalam Sunaryo 
,2002:93) persepsi adalah proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap 
rangsang yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga merupakan sesuatu yang 
berarti dan merupakan aktifitas yang integrated 
dalam diri individu. Menurut Lucy & Adi 
(2016:70) persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan dan imformasi di 
dalam otak manusia. Imformasi dan pesan yang 
diterima tersebut muncul dalam bentuk stimulus 
yang merangsang otak untuk mengolah lebih 
lanjut yang kemudian mempengaruhi seseorang 
dalam berprilaku. Menurut Adi, Ariesandi 
(2006: 99) persepsi adalah apa yang dapt kita 
“lihat” dengan mata fikiran kita. Menurut Herri, 
Bethsaida, Marti (2011: 24), “persepsi adalah 
proses mengamati situasi dunia luar dengan 
menggunakan proses Perhatian, Pemahaman, 
dan pengenalan terhadap objek atau peristiwa”. 
Sedangkan menurut Sunaryo (2002:94), 
“persepsi ialah daya mengenal barang, kualitas 
dalam hubungan, dan perbedaan antara hal ini 
melalui proses mengamati, mengetahui, atau 
mengartikan setelah pancaindranya mendapat 
rangsang”. 
Menurut Harjana (2003: 40), “persepsi 
adalah pandangan orang tentang kenyataan. 
Persepsi merupakan proses yang kompleks yang 
dilakukan orang untuk memilih, mengatur dan 
memberi makna pada kenyataan yang dijumpai 
disekelilingnya. Persepsi dipengaruhi oleh 
pengalaman, pendidikan dan kebudayaan”. 
Pertama persepsi selektif (selective perception) , 
dan kedua, bertindak berdasarkan stereotype. 
Persepsi selektif merupakan kecendrungan orang 
untuk melihat orang, objek dan situasi bukan 
sebagaimana adanya, tapi sebagaimana 
dikenhendakinya. Berbuat menurut stereotype 
merupakan penilaian terhadap seseorang hanya 
berdasarkan persepsi terhadap kelompok dimana 
orang tersebut dapat di kategorikan, namun 
dapat berupa prasangka positif dan juga 
negative, dan kadang-kadang dijadikan alasan 
untuk melakukan tindakan 
diskriminatif.,membuat orang cendrung untuk 
melihat dan mengatur kenyataan menurut pola 
yang tetap, pasti dan dapat diramalkan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa persepsi merupakan proses untuk 
menerjemahkan atau menginterprestasikan 
stimulus yang masuk dalam alat indra. Persepsi 
yang ada pada seseorang akan mempengaruhi 
bagaimana prilaku orang tersebut. Perbedaan 
sudut pandang pada pengamatan akan 
menghasilkan perbedaan persepsi. Persepsi 
manusia baik berupa persepsi positif maupun 
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negatif akan mempengaruhi tindakan yang 
tampak. Tindakan positif akan muncul apabila 
seseorang mempersepsikan suatu objek secara 
positif dan sebaliknya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
Menurut Muri Yusuf (2014: 62) penelitian 
deskriftif kuantitatif adalah salah satu jenis 
penelitian yang bertujuan mendeskrifsikan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat pupolasi tertentu, atau mencoba 
mengambarkan fenomena secara detail. Bentuk 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
bentuk penelitian survey. Menurut Richard, 
Lynn (2008:79) Penelitian survei (survey 
research) adalah bentuk pengumpulan data yang 
menggunakan kuesioner/angket yang disebarkan 
kepada sekelompok orang. Sedangkan menurut 
Khairani (2016: 83) penelitian survei adalah 
imformasi atau data dikumpulkan dari responden 
yang jumlahnya cukup banyak dengan 
mengunakan kuesioner (daftar 
pertanyan/pernyataan). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari, obyek/subyek yang mempunyai 
kulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan Sugiyono (2010:117), 
Sedangkan Hamdi, Asep (2014: 38) Populasi 
adalah sekelompok element atau kasus, baik itu 
individual, objek atau peristiwa, yang 
berhubungan dengan criteria spesifik dan 
merupakan sesuatu yang menjadi target 
generalisasi yang ditetapakan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan hal tersebut populasi dalam 
penelitian ini ialah seluruh orang tua anggota 
ekstrakurikuler futsal putri pada 3 sekolah (SMA 
Santun Untan, SMA N 7, SMA N 8) dengan 
jumlah 60 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan menjadi 
sampel Sugiyono (2010: 118). Berdasarkan hal 
tersebut sampel dalam penelitian ini sebanyak 
60 siswi. Terdiri dari masing-masing 20 orang 
anggota ekstrakurikuler futsal putri SMA santun 
untan 20 orang, SMA N 7 20 orang. SMA N 8 
20 orang, penentuan sampel berdasarkan data 
dan rekomendasi dari guru olahraga yang 
melatih kegiatan ekstrakurikuler futsal putri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Kelompok Uji Coba SMA N 7 
Pontianak 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggamabarkan data, 
yaitu tentang persepsi orang tua murid terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler futsal putri di sekolah 
menengah atas yang terbagi menjadi 3 indikator 
yaitu gambaran terhadap objek, pemahaman 
terhadap objek dan  penilaian terhadap objek. 
Adapun penjabaran analisis deskriptif data hasil 
penelitian tentang persepsi orang tua murid 
terhadap kegitan ekstrakurikuler futsal putri di 
sekolah menengah atas sebagai berikut, mean, 
media, modus, standar deviasi, nilai minimum 
dan nilai maksimum (terlampir). Dari hasil 
analisis deskriptif tersebut selajutnya dilakukan 
perhitungan untuk menentukan kecenderungan 
persepsi orang tua murid.  Baik atau tidaknya 
persepsi orang tua murid terhadap 
ekstrakurikuler futsal putri di sekolah emengah 
atas dapat  di identifikasi menggunakan nilai 
mean dan standar deviasi (terlampir) dengan  
hasil perhitungan yang ditampilkan dalam tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel. 1.Kategori Persepsi Orang Tua Terhadap Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal Putri 
Di SMA N 7 Pontianak 
No 
Rentang 
Norma 
Frekuensi 
(Orang) 
Presentase Kategori 
1.  ≥ 93 ke atas 1 5% Sangat Baik 
2. 85 -  92 6 30% Baik 
3. 77 -  84 7 35% Cukup  
4. 70 -  76 4 20% Kurang  
5. ≤ 69 2 10% Sangat Kurang 
Jumlah 20 100%  
Rata-rata Persepsi Orang Tua dengan nilai = 80 Masuk dalam kategori CUKUP 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
persepsi orang tua murid terhadap 
ekstrakurikuler futsal putri termasuk dalam 
kategori sangat baik dengan presentase 5%, baik 
dengan presentase 30%, cukup dengan 
presentase 35% , kurang dengan presentase 20% 
dan  sangat kurang dengan presentase 10 %.  
Adapun hasil di atas dapat dilihat pada 
histogram 1 sebagai berikut: 
 
        
Histogram. 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Orang Tua Terhadap Manfaat Kegiatan 
Ekstrakurikuler Futsal Putri SMA N 7 Pontianak 
Data Kelompok Uji Coba SMA SANTUN 
UNTAN Pontianak 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggamabarkan data, 
yaitu tentang persepsi orang tua murid terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler futsal putri yang 
terbagi menjadi 3 indikator yaitu gambaran, 
pemahaman dan penilaian. Adapun penjabaran 
analisis deskriptif data hasil penelitian tentang 
persepsi orang tua murid terhadap kegitan 
ekstrakurikuler futsal putri sebagai berikut, 
mean, media, modus, standar deviasi, nilai 
minimum dan nilai maksimum (terlampir). Dari 
hasil analisis deskriptif tersebut selajutnya 
dilakukan perhitungan untuk menentukan 
kecenderungan persepsi orang tua murid.  Baik 
atau tidaknya persepsi orang tua murid terhadap 
ekstrakurikuler futsal putri dapat  diidentifikasi 
menggunakan nilai mean dan standar deviasi 
(terlampir) dengan  hasil perhitungan yang 
ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel. 2.  Kategori Persepsi Orang Tua terhadap Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Futsal Putri Di SMA Santun Untan Pontianak 
 
No 
Rentang 
Norma 
Frekuensi 
(Orang) 
Presentase Kategori 
1.  ≥ 88 3 15% Sangat Baik 
2. 86 - 87 3 15% Baik 
3. 80 - 85 7 35% Cukup  
4. 74 - 79 6 30% Kurang  
5. ≤ 73 1 5% Sangat Kurang 
Jumlah 20 100%  
Rata-rata Persepsi Orang Tua dengan nilai= 81 Masuk dalam kategori CUKUP 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
persepsi orang tua murid terhadap 
ekstrakurikuler futsal putri termasuk dalam 
kategori sangat  baik dengan presentase 15%, 
baik dengan presentase 15%, cukup dengan 
presentase 35%, kurang sebesar 30% dan 
sangat kurang sebesar 5%. Dari hasil  
 
 
perhitungan tersebut, akan ditampilkan ke 
dalam histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
         
Histogram. 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Orang Tua Terhadap Manfaat Kegiatan 
Ekstrakurikuler Futsal Putri SMA Santun Untan Pontianak 
Data Kelompok Uji Coba SMA N 8 Pontianak 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu 
tentang persepsi orang tua murid terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler futsal putri yang terbagi 
menjadi 3 indikator yaitu gambaran, pemahaman 
dan  penilaian. Adapun penjabaran analisis 
deskriptif data hasil penelitian tentang persepsi 
orang tua murid terhadap kegitan ekstrakurikuler 
futsal putri sebagai berikut, mean, media, modus, 
standar deviasi, nilai minimum dan nilai 
maksimum (terlampir)  . Dari hasil analisis 
deskriptif tersebut selajutnya dilakukan 
perhitungan untuk menentukan kecenderungan 
persepsi orang tua murid.  Baik atau tidaknya 
persepsi orang tua murid terhadap ekstrakurikuler 
futsal putri dapat  diidentifikasi menggunakan 
nilai mean dan standar deviasi (terlampir) dengan  
hasil perhitungan yang ditampilkan dalam tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel. 3.  Kategori Persepsi Orang Tua terhadap Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Putri 
Di SMA N 8 Pontianak 
 
No 
Rentang 
Norma 
Frekuensi 
(Orang) 
Presentase Kategori 
1.  ≥ 91 0 0% Sangat Baik 
2. 85 - 90 8 40% Baik 
3. 77 - 84 9 45% Cukup  
4. 74 - 76 2 10% Kurang  
5. ≤ 73 1 5% Sangat Kurang 
Jumlah 20 100%  
Rata-rata Persepsi Orang Tua dengan nilai=  81 Masuk dalam kategori CUKUP 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
persepsi orang tua murid terhadap ekstrakurikuler 
futsal putri termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan presentase 0 %, baik sebesar 40%, cukup  
 
sebesar 45%, kurang sebesar 10% dan sangat 
kurang sebesar 5%. Dari hasil perhitungan 
tersebut, akan ditampilkan ke dalam histogram 
sebagai berikut: 
 
            
Histogram. 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Orang Tua Terhadap Manfaat Kegiatan 
Ekstrakurikuler Futsal Putri SMA N 8 Pontianak 
Data Persepsi Orang Tua Murid Terhadap 
Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 
Putri Dari 3 Sekolah Menengah Atas 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
pada setiap sekolah uji coba, maka akan 
dilakukan penggabungan data untuk 
mendapatkan hasil akhir dari persepsi orang tua 
murid dan manfaat ektrakulikuler futsal putri di 
Sekolah Menangah Atas. Selanjutnya dilakukan 
analisis deskriptif pada data yang dapat terlihat 
pada hasil mean, median, modus, standar 
deviasi, nilai minimum dan nilai maksismum 
(terlampir). Selanjutnya untuk mengklarifikasi 
persepsi orang tua akan dilakukan perhitungan 
yang disesuaikan pada tabel kategori klasifikasi 
persepsi orang tua murid terhadap 
ekstrakurikuler futsal putri di sekolah menengah 
atas,  adapun hasil perhitungan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel. 4. Klasifikasi Persepsi Orang Tua Murid Terhadap 
 Ekstrakurikuler Futsal Putri Di Sekolah Menengah Atas 
 
No 
Rentang 
Norma 
Frekuensi 
(Orang) 
Presentase Kategori 
1. ≥ 92 1 2% Sangat Baik 
2. 85 - 91 19 32% Baik 
3. 79 - 84 22 37% Cukup  
4. 72 - 78 13 22% Kurang  
5. ≤ 71 5 7% Sangat Kurang 
Jumlah 60 100%  
Rata-rata Persepsi Orang Tua dengan nilai= 81 Masuk dalam Kategori CUKUP 
 
Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa persepsi orang tua murid terhadap 
manfaat kegiatan ekstrakurikuler futsal putri di 
sekolah menengah atas menunjukkan kategori   
 
cukup baik dengan presentase 37 %. Untuk 
lebih jelasnya, akan di tampilkan kedalam 
bentuk histogram sebagai berikut:
 
    
Histogram. 4. Distribusi Frekuensi Persepsi Orang Tua Terhadap Manfaat Kegiatan     
Ekstrakurikuler Futsal Putri di SMA 
Pembahasan
Pengolahan data yang dilakukan pada 
kelompok uji coba, diperoleh hasil perhitungan 
dari setiap kelompok uji coba, dimana pada 
perhitungan pada Sekolah SMA N 7 termasuk 
dalam kategori cukup dengan presentase 35% , 
hasil ini di dapat karena persepsi orang tua 
terhadap olahraga futsal ini masih rendah, 
karena memandang olahraga futsal tidak akan 
menunjang masa depan anaknya dan olahraga 
futsal lebih cocok dimainkan oleh kaum laki-
laki. Kemudian Sekolah SMA Santun Untan 
termasuk dalam kategori cukup dengan 
presentase 35 % dari hasil kajian yang 
dilakukan, persepsi orang tua murid olahraga 
futsal di SMA Santun Untan cukup, karena 
memandang olahraga futsal ini tidak terlalu 
baik untuk pergaulan sosial anak-anaknya. 
Sedangankan untuk sekolah SMA N 8 termasuk 
kategori cukup dengan presentase 45% hasil ini 
di dapat karena persepsi orang tua terhadap 
olahraga futsal ini ialah olahraga yang keras 
dan tidak menutup kemungkinan menyebabkan 
kontak fisik, sehingga orang tua takut akan 
kondisi anaknya. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi orang tua murid terhadap manfaat 
2%
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ektrakurikuler futsal putri di Sekolah 
Menengah Atas dalam kategori cukup 37 %, 
baik 32%, kurang 22%, sangat kurang 7%, dan 
sangat baik sebesar 2 %.  
Hasil penelitian ini juga serupa dengan 
hasil penelitian Anang Setiyana (2013) dengan 
judul persepsi orangtua/ wali siswa terhadap 
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di sekolah dasar negeri 
harjobinangun, kecamatan grabag kabupaten 
purwuorejo dengan hasil cukup baik dengaan 
presentase sebesar 44.7%. 
Hasil ini di dapat karena orang tua 
menganggap olahraga futsal ini lebih cocok 
untuk kaum laki-laki yang identik dengan 
benturan fisik, sehingga sebagian orang tua 
melarang anaknya untuk mengikuti olahraga 
futsal ini. Selain itu, ketidaktahuan orang tua 
terhadap olahraga yang sudah berkembang ini, 
membuat para orang tua tidak ingin anaknya 
untuk mengembangkan bakatnya di bidang 
olahraga futsal.  
Menurut Dewi, Lola, Kandis (2010: 70) 
Ada banyak sekali manfaat olahraga, namun 
secara umum olahraga sangat baik untuk 
menyehatkan jasmani dan rohani. Saat 
berolahraga, tubuh kita aktif bergerak yang 
mendorong jantung untuk memompa darah 
lebih cepat. Gerakan saat berolahraga akan 
mendistribusikan darah dan oksigen ke seluruh 
tubuh, mengantar nutrisi dan membuang zat-zat 
merugikan lewat keringat dan air seni. Selain 
itu otot dan sendi semakin sehat karena tidak 
diam saja. Melihat dari fakta, olahraga futsal 
khususnya pada putri sebenarnya sudah sangat 
berkembang dan menjanjikan masa depan yang 
baik, salah satu contoh telah diadakan liga 
futsal nasional yang setiap tahunnya di gulir, 
dan futsal antar Negara-negara.  
Keterbatasan dalam penelitian ini ialah 
peneliti tidak bisa bertemu langsung dengan 
responden dikarenakan waktu yang tidak 
memungkinkan, selain itu peneliti sulit 
mengontrol responden dalam mengisi 
selembaran angket. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan tabel kategori persepsi orang 
tua murid terhadap manfaat kegiatan 
ekstrakurikuler futsal putri di sekolah menengah 
atas: 1. SMA santun untan termasuk dalam 
kategori sangat  baik dengan presentase 15%, 
baik dengan presentase 15%, cukup dengan 
presentase 35%, kurang sebesar 30% dan sangat 
kurang sebesar 5%. 2. Persepsi orang tua murid 
terhadap manfaat kegiatan ekstrakurikuler futsal 
putri di sekolah SMA N 7 termasuk dalam 
kategori sangat baik dengan presentase 5%, baik 
dengan presentase 30%, cukup dengan 
presentase 35% , kurang dengan presentase 20% 
dan  sangat kurang dengan presentase 10 %. 3. 
Persepsi orang tua murid terhadap manfaat 
kegiatan ekstrakurikuler futsal putri di sekolah 
SMA N 8 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan presentase 0 %, baik sebesar 40%, cukup 
sebesar 45%, kurang sebesar 10% dan sangat 
kurang sebesar 5%.  
Dari total pengabungan persentase SMA 
santun untan, SMA N 7 dan SMA N 8 di atas 
dapat di simpulkan kategori sangat baik sebesar 
2%, baik sebesar 32%, cukup 37%, kurang 22%, 
sangat kurang sebesar 7%. Dari hasil persentase 
di atas persepsi orang tua murid terhadap 
manfaat kegiatan ekstrakurikuler futsal putri di 
Sekolah Menengah Atas total persentase nya 
37% rata-rata persepsi orang tua dengan nilai 81 
termasuk dalam kategori cukup. 
Saran 
Berdasaarkan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: 1. Perlu 
adanya sosialisasi tentang manfaat kegiatan 
ektrakurikuler futsal. 2. Pemilihan anggota baru 
sebaiknya berdasarkan ijin dari orang tua yang 
terkait. 3. Jika anggota tim menang dalam 
pertandingan orang tua wajib diberitahukan. 4. 
Untuk peneliti selanjutnya, jumlah populasi nya 
dapat lebih banyak. 
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